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ABSTRAK 

 

Penelitian evaluasi ketersediaan air tanah telah dilakukan di Kabupaten Pematang 

Abab Lematang Ilir (PALI) dan Sekitarnya, yang termasuk ke dalam DAS Lematang 

terletak di Provinsi Sumatera Selatan. Dalam menentukan dampak perubahan iklim 

terhadap risiko kekeringan air tanah di lokasi penelitian, metode yang digunakan yaitu 

dengan menggunakan analisa risiko iklim, analisa bahaya, analisa kerentanan, dan analisa 

risiko serta upaya adaptasi dan evaluasi. Kegiatan ini dilakukan untuk mempelajari 

dampak perubahan iklim pada lokasi penelitian terhadap ketersediaan air tanah serta 

pemanfaatan air tanah. Dampak perubahan iklim tersebut telah menyebabkan risiko 

penurunan ketersediaan air bersih meningkat dari tahun ke tahun. Hasil pemodelan 

dengan menggunakan beberapa skenario iklim seperti RCP 4.5 dan RCP 8.5 akan 

menurunkan curah hujan yang signifikan di masa mendatang. Besarnya risiko ini juga 

diperlihatkan dari peningkatan kerentanan seperti peningkatan kebutuhan air, sumber air 

dan kesejahteraan masyarakat. Salah satu upaya yang dilakukan akan penyediaan air 

bersih dilakukan melalui pemboran air tanah di beberapa lokasi sulit air. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa penyediaan air bersih yang diikuti dengan pengelolaan air bersih 

melalui partisipasi masyarakat dalam menurunkan risiko penurunan ketersediaan air 

bersih. 

 

Kata kunci: perubahan iklim, pemodelan, pemboran air tanah. 
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ABSTRACT 

 

Groundwater availability of evaluation research  has been carried out in 

Pematang Abab Lematang Ilir (PALI) and surrounding areas, which are included in the 

Lematang watershed in South Sumatra Province. In determining the impact of climate 

change on groundwater utilization at the research site, the method used is by using 

climate risk analysis, hazard analysis, vulnerability analysis, risk analysis, and 

adaptation and evaluation efforts. This activity was conducted to study the impact of 

climate change at the research site on groundwater availability and groundwater 

utilization. The impact of climate change has caused the risk of decreasing the availability 

of clean water to increase from year to year. The modeling results using several climate 

scenarios such as RCP 4.5 and RCP 8.5 will reduce significant rainfall in the future. The 

magnitude of this risk is also shown by the increase in vulnerabilities, such as the 

increased demand for water, water sources, and community welfare. One of the efforts to 

provide hygiene water is through groundwater drilling in locations where water is scarce. 

This research shows that the provision of clean water followed by clean water 

management through community participation reduces the risk of decreasing the 

availability of hygiene water. 

 

Keywords: climate change, modeling, groundwater drilling. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1.Latar Belakang 

Kebutuhan terhadap air memiliki peranan yang secara menyeluruh pada setiap 

bentuk aktivitas keberlangsungan hidup di bumi, yaitu  dengan persentase 71% pada muka 

bumi (https://id.wikipedia.org/wiki/Air, 2021). Manusia dan setiap makhluk hidup yang 

berada di bumi mempunyai ketergantungan besar terhadap air, hal itu karena air diartikan 

sebagai material yang membuat adannya kehidupan di bumi dan disebut sebagai sumber 

kehidupan. Karakteristik air memiliki sifat sumber daya terbarukan serta dinamis. Yang 

maksudnya, keberadaan air berasal dari siklus dari banyaknya air hujan yang turun 

(precipitation) saat menuju muka tanah dengan total air terdistribusi menuju intersepsi 

hingga terinfiltrasi melalui celah tanah dengan waktu atau musim yang sedang 

berlangsung. Namun dalam kondisi yang tak terduga, air yang merupakan sumber 

kehidupan memiliki sifat yang tak terbarukan, hal ini dikarenakan adanya kondisi geologi 

tertentu yang terjadi. Proses tersebut merupakan pergerakan air tanah yang memerlukan  

waktu yang sangat lama, yang mana perlu diperhatikan di dalam pengambilan air tanah 

harus dilakukan tanpa berlebihan sehingga air tanah terus tersedia bagi kehidupan di bumi 

(Kodoatie, 2012). Faktor pemanasan global terhadap kenaikan suhu permukaan bumi 

abad 21 diproyeksikan akan naik 1,8 0C hingga 4 0C. Tentunya, ini menjadi peringatan 

dikarenakan proyeksi pemenuhan air tawar akan berkurang diikuti oleh laju pertumbuhan 

penduduk yang membuat pemenuhan akan air terus melonjak dan berdampak terhadap 

jutaan penduduk pada tahun 2050 (Reay et al., 2007).  

Dalam pengaruh siklus hidrologi dengan komponen-komponen serta kejadian 

curah hujan untuk pengisian air tanah yang berlangsung. Sehingga pada saat terjadinya 

curah hujan dengan intensitas yang rendah hingga tinggi akan menuju atau terserap ke 

dalam tanah melalui infiltrasi yang memiliki sifat lapisan yang tidak jenuh air atau disebut 

sebagai unsaturated zone. Air tanah yang terbentuk akibat dari proses infiltrasi akan 

mengalami perkolasi akibat adanya gaya gravitasi bumi menuju ke lapisan jenuh air atau 

saturated zone. Besaran jumlah ketersediaan air sebagai penampungan air tanah di lapisan 

jenuh air dipengaruhi oleh besaran curah hujan yang berlangsung dalam waktu tersebut. 

Kemudian agar bisa dimanfaatkan sebagai air bersih ataupun aktivitas kehidupan 

makhluk hidup, terutama manusia. 

Dalam pemanfaatan air tanah yang digunakan masyarakat dalam mencukupi 

kriteria air tanah dalam kebutuhan sehari-hari merupakan air tanah dengan syarat  

memenuhi kriteria air bersih. Dalam peraturan yang dibuat Departemen Kesehatan, syarat 

air bersih adalah air yang bermutu baik, dengan ketentuan. Tetapi ketersediaan air di antar 

daerah memiliki kuantitas dan kualitas yang berbeda. Untuk daerah dengan memiliki 

tingkat kesulitan yang tinggi dalam mendapatkan air bersih, maka perlu dicarikan sumber 

alternatif di antaranya berupa pemboran air tanah dalam. Penting bagi kita dalam berperan 

sebgai individu ataupun kelompok yang dalam pemanfaatan sumber air tanah untuk 
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menjaga keseimbangan alam, keperluan industri kecil sampai industri besar, hingga 

dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga. 

 

1.2.Maksud dan Tujuan 

Penelitian yang saya lakukan di lokasi penelitian air tanah yaitu dengan beberapa 

poin sebagai berikut: 

1. Menganalisis kondisi air tanah daerah Penukal Abab Lematang Ilir 

2. Melakukan observasi terhadap rencana pola ruang Kabupaten Penukal Abab 

Lematang Ilir 

3. Menganalisis fenomena perubahan iklim Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir 

4. Menganalisis risiko bahaya dan risiko kerentanan terhadap perubahan iklim yang 

terjadi pada Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir 

5. Menginterpretasikan keadaan porositas air tanah pada Kabupaten Penukal Abab 

Lematang Ilir 

6. Menganalisis risiko kekeringan pada olah data SiBias melalui perbandingan curah 

hujan baseline dan curah hujan frekuensi. 

7. Menganalisis standar mutu kualitas air tanah di Kecamatan Penukal. 

1.3.Rumusan Masalah 

Penelitian tugas akhir tentang air tanah yang saya lakukan yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi hidrogeologi pada lokasi penitian? 

2. Apa pengaruh kondisi tata ruang pada lokasi penelitian terhadap ketersediaan air 

tanah? 

3. Apa dampak dengan terjadinya perubahan iklim terhadap pemenuhan air tanah di 

lokasi penelitian? 

4. Bagaimana cara mengantisipasi dampak bahaya dan kerentanan terhadap perubahan 

iklim di lokasi penelitian? 

5. Bagaimana kondisi porositas air tanah pada lokasi penelitian? 

6. Bagaimana dampak yang terjadi dengan risiko kekeringan terhadap jumlah penduduk 

di lokasi penelitian dalam perubahan iklim yang terjadi? 

7. Bagaimana kualitas air tanah pada sumur yang diguanakan oleh warga pada 

Kecamatan Penukal 

 

1.4.Batasan Masalah 

Dalam menentukan batasan masalah pada daerah penelitian, terdapat aspek-aspek 

yang mesti diketahui dengan rincian sebagai berikut: 

1. Faktor yang mempengaruhi kondisi hidrogeologi pada Kabupaten Penukal Abab 

Lematang Ilir 

2. Ketersediaan air tanah terhadap kondisi tata ruang Kabupaten Penukal Abab 

Lematang Ilir 

3. Pola perubahan iklim terhadap ketersediaan air tanah di lokasi penelitian 

4. Antisipasi terhadap dampak bahaya dan kerentanan terhadap perubahan iklim di 

lokasi penelitian 

5. Porositas air tanah pada lokasi penelitian 
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6. Risiko kekeringan terhadap jumlah penduduk di lokasi penelitian 

7. Kualitas air tanah pada sumur bor dan sumur gali warga di Kecamatan Penukal 

 

1.5.Lokasi dan Kesampaian Daerah 

Penelitian pemanfaatan air tanah dilakukan berada di wilayah administrasi 

Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI), Provinsi Sumatera Selatan dan secara 

administratif memiliki DAS Lematang. Secara agraris merupakan daerah dengan luas 

wilayah 1.840,00 km2 dan merupakan Kabupaten yang baru terbentuk pada awal tahun 

2013. Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir yang terbagi menjadi beberap Kecamatan, 

diantaranya Kecamatan Tanah Abang, Talang Ubi, Penukal, Penukal Utara, dan Abab. 

Untuk kesampaian menuju daerah Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI) dari 

Palembang, Ibukota Sumatera Selatan dapat di tempuh dengan jarak 135 Km atau waktu 

3 jam 23 menit dengan menggunakan kendaraan darat melalui jalan aspal. 

 

 
Gambar 1.1. Peta lokasi Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir dan Sekitarnya.  
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